BAB I11

METODE PENELITIAN

Di dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode desain penelitian,
subjek populasi dan sampel yang digunakan dalaneligan, juga instrumen
penelitian baik tes maupun nontes. Selain itu, ghpean pula mengenai variabel
penelitian, prosedur penelitian, pengembangan ba@n dan teknik pengolahan

data.

A. Metode dan Disain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain penelitidreriek ‘pre test-post test
control group” atau desain kelompok kontrol pretes-postes (RusdifeE.T,
1998:45) Penelitian ini melibatkan dua kelas, yakni kelaspekimen kesatu dan
kelas eksperimen kedua yang masing-masing pemiyzulilakukan secara acak.
Siswa pada kelas eksperimen kesatu memperoleh npmaebelajaran transaktif
sedangkan siswa pada kelas eksperimen kedua mdeiparodel pembelajaran tutor
tebaya transaktif. Sementara itu, tujuan dilaksangketestdanpostestadalah untuk
melihat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaoresek matematik siswa

pada kedua kelas tersebut. Adapun disain peneiitiahgambarkan sebagai berikut :

A%, O

A%, O



Keterangan :

A : Menunjukkan pengelompokan subjek secar&k.aca

O . Pre testdanpost test

X, : Pembelajaran matematika dengan model pembatejeansaktif.

X, . Pembelajaran matematika dengan model pembelajamgor sebaya
transaktif.

B. Populasi dan Sampel
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah sdisiswa kelas XI SMA Al-
Itiihad Cianjur tahun ajaran 2009/2010. Adapun bapa pertimbangan dipilihnya

siswa kelas XI SMA Al-lttihad Cianjur sebagai poggihya adalah sebagai berikut:

1. Pada umumnya siswa kelas XI-IPS di SMA ini masihrakg memiliki
pemahaman terhadap konsep matematika. Hal ifn&ewdiari nilai ulangan harian
dan nilai matematika dalamaport yang masih rendah. Pola belajar siswa kelas
XI-IPS masih belum mandiri. Sehingga diharapkangdendiperkenalkannya
model pembelajaran transaktif dan model pembelajtutor sebaya transaktif
dapat meningkatkan kemandirian dan pemahaman tghkdnsep matematik
siswa.

2. SMA Al-lttihad Cianjur termasuk kategori sedanghidga penulis ingin melihat

pengaruh model pembelajaran transaktif dan modalbpkajaran tutor sebaya



transaktif terhadap kemampuan pemahaman konsepmiad#itesiswa di sekolah
ini.

Berdasarkan informasi diketahui bahwa kelas XI-IBASSMA Al-Ittihad
Cianjur terdiri dari 3 kelas, yaitu mulai dari kelXI-IPS1 sampai dengan kelas XI-
IPS3. Oleh karena itu, pemilihan subjek sampelkdkan secara random (acak).
Hasilnya diperoleh bahwa kelas XI-IPS1 sebagaikelesperimen kesatu dengan
model pembelajaran transaktif dan kelas XI-IPS2agabkelas eksperimen kedua

dengan model pembelajaran tutor sebaya transaktif.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddales kemampuan
pemahaman konsep matematik, skala sikap, lembaam@ara dan lembar observasi.
1. Teskemampuan pemahaman konsep matematik siswa

Tes tertulis ini bertujuan untuk mengetahui kemaampkiognitif siswa, yang
meliputi tes awalfretesj dan tes akhirgosttest. Kedua tes tersebut berbentuk essay
sejalan dengan pernyataan Joni (Herliani, 2004b2b)wa tes essay memungkinkan
testi menunjukkan apa yang dikuasainya secara maksmengorganisasikan buah
pemikirannya serta mampu mengekpresikan diri séednais dengan teratur.

Instrumen  tersebut  dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing dan guru matematika di |&ek®etelah mendapat
persetujuan, kemudian instrumen tersebut diujicabakepada siswa. Uji coba

dilakukan di kelas XI IPS SMAN |



Lembang. Adapun kriterian penilaiannya berdasapaa Szetela (Tian, 2008:99),
yaitu:
Level O: tidak memberikan jawaban
Level 1: jawaban tidak menggambarkan ide-ide mati&m
Level 2: beberapa jawaban tidak ada (hilang)
Level 3: jawaban benar tapi tidak lengkap
Level : jawaban lengkap dan benar
Setelah data hasil uji coba terkumpul kemudiamalisis untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan dagmbeda dari tiap butir soal.

a. Validitas Butir Soal

Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau s@kéalat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi (Saher@003:102-103). Oleh
karena itu, untuk mengetahui instrumen tes yangirdigan dalam penelitian ini
adalah valid atau tidak maka dilakukan analisigitals empirik. Untuk
menguji validitas tes bentuk uraian, digunalmoduct Momenyang dikemukakan
oleh Pearson (Suherman, 2003:120), yaitu:
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Keterangan:
.= Koefisien korelasi item-total

i = Skoritem



X = Skor total
n = Banyaknya subjek
Untuk mengetahui tinggi, sedang atau rendahnyalited instrumen, nilai
koefisien diinterpretasikan dengan klasifikasi nmemu Guilford (Suherman,
2003:112) sebagai berikut:
Tabe 3.1

Interpretas Validitas Alat Evaluas

Reliabilitas Interpretas
0,905 ryy < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,70< ryy, < 0,90 Validitas tinggi
0,40< ry, < 0,70 Validitas sedang
0,20< ryy < 0,40 Validitas rendah
0,00 < 14y <0,20 Validitas sangat rendah
Iyy < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat padaitan C halaman 171,
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,5. Berdasarketeria di atas, maka hal ini

menunjukkan validitas instrumen tersebut termasu&dori sedang.

b. Reliabilitas



Suatu alat evaluasi dikatakan reliabel apabilal lreasluasi tersebut tidak
berubah ketika digunakan untuk subjek yang berbgdtuk mengukur reliabilitas,

digunakan rumus Alpha (Suherman, 2003:154) selrydiut:

- [kﬁl}{l_ ZUU]

Keterangan:
ra = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya pernyataan

> o,° = Jumlah varian butir

> 0,* = Varian total

Dari hasil pengolahan data diperoleh bahwa reltabiltes sebesar 0,67.
Pengolahan data dapat dilihat pada lampiran C reala69.
Berdasarkan pada interpretasi dengan menggunalesifikasi koefisien
reliabilitas menurut Guliford (Suherman, 2003:186pagai berikut:
Tabel 3.2

Interpretasi Reliabilitas Alat Evaluas

Reliabilitas Interpretas
0,90< 1,y < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70< ryy, < 0,90 Reliabilitas tinggi




0,40< ryy, < 0,70 Reliabilitas sedang

0,20< ryy < 0,40 Reliabalitas rendah

Iyy < 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen ¢éwgg sedang. Dan
terdapat satu soal yang tidak valid, yaitu butal smmor 3.

c. DayaPembeda

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digan rumus sebagai

berikut:
op = XA-Xs
SMI
(Suherman, 2003:161)
Keterangan :
DP = Daya pembeda
Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xs = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperaietetpretasikan dengan
menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.4 (8181er2003: 161).
Tabel 3.3

Klasifikasi Daya Pembeda



Nilai DP Interpretas
DP<0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP<0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat Baik

Dari hasil pengolahan diperoleh bahwa Daya pembatasoal 1, 2, 4, dan 6

termasuk kriteria cukup sedangkan butir soal norBotermasuk baik. Hasil

pengolahan data dapat dilihat pada lampiran C.

d. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukararalsetmal. Untuk tes tipe

essay, rumus yang digunakan untuk mengetahui irnkksegkaran tiap butir soal oleh

Maulana (Firmansyah, 2008:27) adalah sebagai keriku

Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor tiap soal

SMI = Skor maksimum ideal



Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dpnétasikan dengan
menggunakan kriteria sesuai dengan tabel 3.5 (818mgr2003: 171):
Tabel 3.4

Klasifikasi |ndeks K esukaran

Nilai IK Interpretas
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70< 1K< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

Dari hasil pengolahan diperoleh bahwa indeks kasun butir soal 1, 2, 4, 5

dan 6 termasuk kriteria sedang. Hasil pengolahtandigat dilihat pada lampiran C.

2. Skalaskap

Skala sikap siswa yang digunakan adalah skala tilnggunaan skala
sikap bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikapasterhadap matematika serta
untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pepab@&apembelajaran transaktif
dan tutor sebaya transaktif dalam meningkatkan kgooan pemahaman matematika
siswa. Skala sikap siswa ini memuat 15
pernyataan yang menghendaki siswa untuk menyatsikapnya dalam bentuk: SS

(sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju)y &&S (sangat tidak setuju).

3 Lembar Observas



Pedoman observasi merupakan pedoman untuk mengakeagfiatan
pembelajaran di kelas yang diisi ketika proses majran berlangsung. Tujuan dari
penggunaan pedoman observasi ini adalah untuk rremgeaktivitas pembelajaran.,

yaitu:

a. Pedoman Observasi Terhadap Aktivitas Guru

Dalam hal ini yang bertindak sebagai guru adalateltte sendiri. Adapun
pengisian lembar observasi ini dilakukan oleh gsspraobserver pada saat

pembelajaran berlangsung.

b. 'Pedoman Observasi Terhadap Aktivitas Belajgaw&i

Pedoman observasi ini dikembangkan sendiri olelelgepang pengisiannya
dilakukan oleh observer. Pedoman observasi inikdgkan pada aktivitas siswa

dalam setiap tahapan pembelajaran.

4. Pedoman Wawancar a

Pedoman wawancara disusun dan dikembangkan olefitpeengan tujuan
untuk mengetahui pandangan, saran dan kritik sme@agenai model pembelajaran
transaktif dan model pembelajaran tutor sebayasa#ktii secara lisan. Hasil

wawancara ini berfungsi sebagai pelengkap dataipane

D. Variabe Pendlitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel sebagéilier
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. Model pembelajaran transaktif dan model pembelajartor sebaya transaktif
sebagai variabel bebas.

Kemampuan pemahaman konsep matematik siswgeaselzaiabel terikat.

. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini secara garis besar dilakukanrddlga tahap, yaitu :

Tahap Persiapan
Beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap amtdranya :
a. Mengidentifikasi masalah, potensi, dan peluang yaegkait dengan
pembelajaran matematika di SMA.
b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian/sekolah.
c. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedagtitian.
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPBaldan ajar penelitian
dalam bentuk LKS.
e. Membuat instrumen penelitian.
f. Judgementinstrumen penelitian dan analisis teoretik mengdRBP dan
bahan ajar penelitian oleh dosen pembimbing.
g. Melakukan uji coba instrumen penelitian.
h. Merevisi instrumen penelitian.
i. Melakukan uji coba instrumen penelitian hasil regjika diperlukan)
J.  Pemilihan sampel penelitian.

k. Perizinan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langilaagai berikut :
a. Memberikan pre test kepada kelas eksperimenl dan juga kepada kelas
eksperimen2
b. Melaksanakan pembelajaran di kedua kelas ters&butelas eksperimenl
dilakukan pembelajaran transaktif, sedangkan dikeksperimen2 dilakukan
pembelajaran tutor sebaya transaktif.
c. Memberikanpost tespada kedua kelas tersebut.
d. Pemberian skala sikap kepada kedua kelas eksperimen
e. Melaksanakan wawancara kepada siswa kedua kelpsreken
3. Tahap Analisis Data
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan datalitatd dan dan data
kuantitatif dari kedua kelas eksperimen.
b. Mengolah dan menganalisis hasil data kuantitatitipa pretes dan postes
kemampuan komunikasi matematik siswa dari kedumskel
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif barugsil angket skala sikap,
lembar observasi, dan pedoman wawancara.
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mamkesimpulan

hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telamaiskan.

F. Pengembangan Bahan Ajar
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Untuk menunjang penerapan kedua model pembelajapadla kelas
eksperimen kesatu dikembangkan bahan ajar yangutisdalam lembar materi
diskusi transaktif dan LKS (Lembar Kerja Siswa). tdta pada lembar diskusi
transaktif disajikan melalui pertanyaan-pertanygang mengarahkan siswa untuk
mengonstruksi konsep matematika yang sesuai dedajapetensi dasar yang harus
dikuasai siswa dan menuntut jawaban dalam bentpkesentasi yang beragam.
Selain itu, beberapa soal dalam LKS ini bersifansaktif seshingga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan respon lpanga sanggahan atau
persetujuan terhadap maateri dalam LKS tersebut. Materi
pokok dalam LKS ini adalah statistika yang merupasida standar kompetensi mata
pelajaran Matematika KTSP untuk SMA/MA Tahun Ajar2009/2010. Secara
lengkap Subpokok bahasan dan kemampuan pemahamaematika yang

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5

Subpokok Bahasan M ateri Penelitian

No. Subpokok Bahasan Kemampuan pemahaman

matematika yang dikembangkan

1. | Dasar-dasar statistik *  Kemampuan menyatakan ulapg
konsep yang telah dipelajari.
« Kemampuan memberikan contph

dari konsep yang dipelajari.

2. | Membaca dan menyajikan Kemampuan menyajikan konsep
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data dalam bentuk: dalam berbagai bentuk

e Tabel representasi matematika.

» Diagram batang * Kemampuan mengklasifikasi
« Diagram garis objek-objek berdasarkan dipendhi
« Diagram lingkaran atau tidaknya persyaratan yang
« Ogive membentuk konsep tersebut.

» Histogram

3. | Ukuran pemusatan data: | « Kemampuan menerapkan konsep
* Mean, median, dap secara algoritma.
modus data tunggal |+ Kemampuan mengaitkan berbagai
* Mean, median, dan konsep (internal dan eksternal
modus untuk data matematika).

berkelompok

G. Teknik Pengolahan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiatamastan situasi yang
berkaitan dengan penelitian menggunakan instrureeaph tes, skala sikap, lembar
observasi dan pedoman wawancara. Tes yang dibebkanpa pretes di awal
penelitian darposteddi akhir penelitian. Tes diberikan kepada keduakedbaik kelas
eksperimen kesatu maupun kelas eksperimen kedugituBgiga skala sikap
diberikan kepada siswa di kelas eksperimen kesatueaksperimen kedua. Untuk
menunjang kebenaran dari jawaban siswa terhadapismem skala sikap siswa

dilengkapi dengan lembar observasi yang diisi oleserver.
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Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pkgn terhadap data

kuantitatif dan data kualitatif tersebut melaluid&ah-langkah sebagai berikut:

1. Pengolahan Data Kuantitatif

Data yang bersifat kuantitatif yang diperoleh ddrasil tes diolah
menggunakan program SPSS 1@ windows Pengolahan data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhauagl data pretes, postes, dan
indeks gain iformalized gaih dari kelas eksperimen kesatu dan kelas eksperimen
kedua. Indeks gain ini dihitung dengan rumus indiia dari Meltzer (Firmansyah,

2008:30), yaitu:

SkorPostest- skor Pretest
SMI - Skor Pretest

Indeksgain =

Sedangkan kriteria indeks gain oleh Hake (Firmams2808:30) sebagai berikut:

g>0,7 : tinggi
0,3<9g<0,7 . sedang
o<0,3 : rendah

Langkah-langkah pengujian yang ditempuh untuk gatgtes, postes dan
indeks gain adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data hasfiretestdengan tujuan untuk mengetahui apakah hasil
pretest sampel berasal dari populasi yang betalistrnormal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata d/ang diperoleh
memiliki varians yang homogen atau tidak.

c. Jika data yang dianalisis berdistribusi nordah homogen, maka untuk
pengujian hipotesis dilakukan uji t.

d. Jika data yang dianalisis berdistribusi nornedhpi tidak homogen, maka
untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t'.

e. Jika salah satu atau kedua data yang dianidialsberdistribusi normal, maka
tidak dilakukan uji homogenitas sedangkan untuk gpgan hipotesis

dilakukan uji statistik non parametrik, sepertiMann-Whitney

2. Pengolahan Data Kualitatif

Data kualitatif yang terdiri dari angket skala gikdembar observasi dan
pedoman wawancara diberikan kepada kelas eksperkesatu untuk mengetahui
sikap mereka terhadap penerapan model pembelajaarsaktif dan kelas
eksperimen kedua untuk mengetahui sikap merekadepghmodel pembelajaran tutor
sebaya transakiif.

a. Pengolahan Data Skala Sikap

Dalam menganalisis hasil skala sikap, skala kiflitsiransfer ke dalam skala

kuantitatif. Untuk pernyataan yang bersifat pogfavorable kategori SS diberi skor
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tertinggi, makin menuju ke STS skor yang diberikessrangsur-angsur menurun.
Sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat negatifayorablg untuk kategori SS

diberi skor terendah, makin menuju ke STS skor ydibgrikan berangsur-angsur
tinggi. Pembobotan yang dipakai dalam mentrandtataskualitatif ke dalam skala

kuantitatif (Suherman, 2003) adalah:
Tabel 3.6

Panduan Pemberian Skor Skala Sikap Siswa

Pernyataan Bobot Pendapat

SS S TS STS
Favorable 5 4 2 1
Unfavorable 1 2 4 5

Setelah angket skala sikap terkumpul dan diolalgalemmenggunakan cara
seperti di atas, sikap siswa terhadap sebuah gaearyaapat digolongkan ke dalam
sikap positif atau negatif. Penggolongan dapatkdkan dengan membandingkan
skor subyek dengan jumlah skor alternatif jawabetnah dari pernyataan. Jika rata-
rata skor siswa terhadap pernyataan lebih dari glwaban netral (3) maka siswa
digolongkan bersikap positif. Jika rata-rata skiswa terhadap pernyataan kurang

dari skor jawaban netral, maka siswa mempunyapsikgatif.

Untuk melihat persentase respon siswa terhadap Inpashebelajaran yang

dilakukan, digunakan rumus sebagai berikut :
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ggemilih alternatif jawaban
Y siswa

X 100%

Persentase alternatif jawaba

Setelah pengolahan data, langkah selanjutnya agelsdfsiran data denngan
menggunakan kategori persentase berdasarkan &rikntjaraningrat (Handini,
2008:37) yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.7

Interpretas Data Angket

Reliabilitas Interpretas
P=0 Tak seorangpun
0< P <25 Sebagian kecil
25< P < 50 Hampir setengahnya
P =50 Setengahnya
50< P< 75 Sebagian besar
75< P <99 Hampir seluruhnya
P =100 Selauruh-

b. Pengolahan Data Hasil Observasi

Pedoman observasi merupakan pedoman untuk mengakedgfiatan
pembelajaran di kelas yang diisi ketika proses mapran berlangsung. Tujuan dari
penggunaan pedoman observasi ini adalah untuk nangeaktivitas guru selama

mengajar.
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c. Pengolahan Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara ini ditulis dan dirangkum heetkan pertanyaan-
pertanyaan yang dijawab oleh siswa kelas eksperkesatu dan kelas eksperimen

kedua dalam penelitian ini.
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